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[image: ]Kepatuhan wajib pajak merupakan wujud pemenuhan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak dalam rangka mendukung pembiayaan pembangunan negara. Kepatuhan ini seharusnya dilakukan secara sukarela, baik dalam hal mendaftarkan diri, menghitung, membayar atau menyetorkan pajak, maupun melaporkanSuratPemberitahuan(SPT)denganbenardantepatwaktu.Wajibpajak yang melaksanakan kewajibannya sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan dapatdikatakansebagaiwajibpajakyangpatuh.Akantetapi,kenyataannyatingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih tergolong rendah.Kondisi tersebut menimbulkan tantangan bagi otoritas pajak dalam meningkatkan kepatuhan, khususnya pada Wajib Pajak Orang Pribadi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan, terutama aspek pengetahuan perpajakan (Nasiroh dan Afiqoh ,2023).
Untuk meningkatkan kepatuhan pajak, diperlukan pendekatan yang lebih baikdalamedukasi mengenai pentingnyamembayarpajak,serta penerapansanksi yangtegasbagiparapelanggar.Selainitu,kolaborasiantarapemerintahdansektor swasta dapat menciptakan insentif yang mendorong kepatuhan pajak dan meningkatkan transparansi dalam sistem perpajakan. Dengan pendekatan yang
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menyeluruh,diharapkantingkatkepatuhanpajakakanmeningkatsecarasignifikan, sehingga mampu mendukung pembangunan infrastruktur dan peningkatan.
[image: ]Pelayanan publik yang lebih baik.Pengetahuan perpajakan dapat diartikan sebagaipemahamanyangdimilikiolehwajibpajakmengenaiperaturanperpajakan yangberlaku,termasukhakdankewajibanmereka.Pengetahuaninisangatkrusial karenadapatmemengaruhisikapdanperilakuwajibpajakdalammemenuhikewajibanperpajakan.Pemahamanyangmendalammengenaiperpajakandapat membantu wajib pajak menghindari kesalahan dalam pelaporan dan pembayaran, sekaligusmemaksimalkanmanfaatdariinsentifpajakyangtersedia.(Azhari,2023). Pengetahuanperpajakanmencakupberbagaiaspek,sepertipemahaman tentangjenis-jenispajak,caraperhitunganpajak,sertaprosedurpelaporandan pembayaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh(Tiara Sari & Ani Siska MY, 2023) menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan perpajakan dan kepatuhanwajibpajak.Wajibpajakyangmemilikipemahamanyangbaik mengenai perpajakan cenderung lebih disiplin dalam melaporkan dan membayar pajak.Selain	itu,	peningkatan	pengetahuan	mengenai	perpajakan	melalui pendidikan dan sosialisasi dapat berkontribusi pada pengurangan kesalahan dalam pelaporansertameningkatkankepercayaanwajibpajakterhadapsistemperpajakan
yangberlaku.
Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi, seperti e-filing, turut berperan dalam peningkatan pengetahuan perpajakan. Wajib pajak yang menggunakan e-filing memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang kewajibanperpajakanmereka.Halinimenunjukkanbahwaaksesyanglebihmudah
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[image: ]terhadapinformasiperpajakandapatmeningkatkankesadarandankepatuhanwajib pajak. Penerapan sistem e-filing dan perubahan kebijakan perpajakan yang berlangsung secara berkelanjutan dapat menimbulkan tantangan bagi wajib pajak. Banyak di antara mereka yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi yang baru, yang dapat berdampak pada penurunan tingkat kepatuhan.(Diantini et al., 2018)
Lingkungan juga memiliki andil yang signifikan dalam mempengaruhi kepatuhanwajibpajak.Lingkunganinimencakupberbagaifaktorsosial,ekonomi, dan budaya yang dapat memengaruhi sikap serta perilaku wajib pajak.Dukungan Sosial,Lingkungan sosial yang mendukung, termasuk dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas, dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Individu dengan dukungan sosial yang kuat cenderung lebih patuh dalam memenuhikewajibanperpajakan.Lingkunganyangmendukungdapatmenciptakan norma-norma sosial yang mendorong kepatuhan pajak (Aziatul pebriani & RM. Rum Hendarmin, 2021).
Kondisi ekonomi memainkan peran krusial dalam kepatuhan wajib pajak. Mereka yang berada dalam situasi ekonomi yang baik umumnya lebih mampu memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan likuiditas yang mencukupi, stabilitas pendapatan, dankemampuanfinansial,mereka dapatmembayarpajak tepatwaktu tanpamengganggupengeluaranuntukkebutuhanlain.Dalamsituasiyangkondusif, baik individu maupun badan usaha cenderung menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap kepatuhan pajak, karena tidak ada hambatan finansial yang berarti.Sebaliknya,ketikamenghadapikondisiekonomiyangsulit,seperti


[image: ]penurunan pendapatan, pemutusan hubungan kerja, inflasi tinggi, atau ketidakpastian dalam dunia usaha, wajib pajak dapat merasakan tekanan finansial yang berat. Dalam kondisi ini, prioritas mereka sering kali beralih kepada kebutuhan pokok atau keberlangsungan operasi usaha, yang dapat mengakibatkan penurunan tingkat kepatuhan pajak.
Tekananekonomitidakhanyamemengaruhikemampuanuntukmembayar, tetapi juga dapat mengurangi motivasi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban mereka, terutama apabila mereka merasa sistem perpajakan tidak memberikan manfaatlangsungatautidakadil.Disinilahpersepsitentangbebanpajakyangtidak sebanding dengan pelayanan publik yang diterima berperan dalam menurunkan tingkat kepatuhan. Faktor ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, sangat penting bagi otoritaspajak untuk menerapkan kebijakan yang responsif terhadapdinamikaekonomi.Langkah-langkahsepertipemberianinsentif,relaksasi sanksiadministrasi,ataupenundaanpembayaranpajakdisaatkrisisekonomidapat dirintis.Pendekataninitidakhanyaberpotensimempertahankantingkatkepatuhan, tetapijugamemperkuathubunganantarapemerintahdanmasyarakatmelaluisistem perpajakan yang lebih adaptif dan manusiawi.
Lingkungan sosial yang tidak mendukung, seperti adanya stigma negatif terhadap pajak dan minimnya dukungan dari keluarga atau teman, dapat memengaruhi sikap para wajib pajak. Penelitian mengindikasikan bahwa individu yangberadadalamlingkunganyangmengedepankannilaikepatuhanpajak


cenderungmenunjukkantingkatkepatuhanyanglebihtinggidibandingkanmereka yang tidak memiliki dukungan demikian.
[image: ]Kantor PelayananPajakPratama MedanTimurdidirikan pada tahun 1994, berdasarpadakeputusanMenteriKeuanganRepublikIndonesianomor276/KMK. 01/1989 yang mengatur tentang organisasi dan tata kerja di lingkungan Kantor WilayahDirektoratJenderalPajak.Kantorinimencakupberbagaifungsi,termasuk pelayanan pajak bumi dan bangunan, pemeriksaan serta penyelidikan pajak, serta penyuluhan dan pengamatan potensi perpajakan. Area kerja Kantor Pelayanan PajakPratamaMedanTimurmeliputiwilayahMedanTimur,MedanTembung,dan MedanPerjuangan.KantorPelayananPajak(KPP)PratamaMedanTimurmemiliki peran penting sebagai instansi pemerintah dalam memberikan pelayanan, pengawasan, dan penegakan kepatuhan perpajakan bagi wajib pajak di wilayah MedanTimur.Sebagaiujungtombakdalamadministrasiperpajakan,KPPPratama Medan Timur senantiasa berupaya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak melalui berbagai program. Ini termasuk sosialisasi tentang regulasi pajak terbaru, edukasi perpajakan berbasis digital, serta pendampingan intensif untuk pelaku usaha dan masyarakat umum. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan terciptahubunganyanglebihkomunikatifdankolaboratifantaraotoritaspajakdan wajib pajak.Namun, meskipun berbagai strategi telah diterapkan, tantangan dalam meningkatkan kepatuhan tetap ada.
Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain rendahnya pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan, ketidakstabilan ekonomi yang dapat memengaruhikemampuanmembayarpajak,sertapersepsinegatifyangmasih


[image: ]melekatterhadapinstitusipajak.Olehkarenaitu,diperlukanpendekatanyanglebih komprehensif dan adaptif agar upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan.Peran KPP dalam Meningkatkan Kepatuhan: KPP Pratama Medan Timur berkomitmen untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui berbagai inisiatif, seperti penyuluhan perpajakan, penyediaaninformasiyangmudahdiakses,sertapelayananyangresponsifterhadap kebutuhan wajib pajak. Program-program ini berhasil meningkatkan kesadaran di kalangan wajib pajak. Selain itu, KPPjuga bertanggung jawab untuk memberikan informasi yang jelas dan akurat mengenai peraturan perpajakan yang berlaku.(Septiani, 2024)
Tantangan yang Dihadapi: Meskipun telah dilakukan berbagai upaya, tantangan seperti kurangnya pengetahuan mengenai perpajakan dan lingkungan yang tidak mendukung masih menjadi hambatan. Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, KPP Pratama Medan Timur perlu mengadopsi inovasi dalam layanannya.Salahsatulangkahyangdapatdiambiladalahmemanfaatkanteknologi informasi,sepertipengembanganaplikasimobileuntukpelaporanpajak,yangakan memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban mereka. Kemudahan akses informasi perpajakan melalui teknologi dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.Inovasi ini tidak hanya akan mempercepat proses pelaporan, tetapi juga akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalampengelolaanpajakdidaerahtersebut.Dengandemikian,penerapanteknologi informasidalamlayananperpajakanmenjadikunciuntukmenciptakansistemyang lebihefisiendanresponsifterhadapkebutuhanmasyarakat.Selainitu,peningkatan


pelatihandansosialisasi bagi petugaspajakjugasangatpentingagarmereka dapat memberikandukunganmaksimalkepadawajibpajakdalammenggunakanaplikasi ini.

Tabel1.1
[image: ]JumlahWajibPajakOrangPribadiYangTerdaftarPadaKPPPratama Medan Timur Tahun 2021-2023

	No
	Tahun
	JumlahWajibPajakYangTerdaftar

	1
	2022
	193,445

	2
	2023
	199,573

	3
	2024
	212,586


Sumber:KantorPelayananPajak(KPP)PratamaMedanTimur.

Berdasarkandaridatadiatas,penelitianiniberfokuspadaWajibpajak orang pribadi yang terdaftar di kantor pelayanan pajak (KPP) Pratama Medan Timur.

Tabel1.2
JumlahWajibPajakTerdaftar,RealisasiPenerimaanPajakPenghasilandan Persentase Kepatuhan Pada KPP Pratama Medan Timur

	No
	Periode
	JumlahWPOP
Yang Terdaftar
	JumlahWPOP
LaporSPT
	Persentase

	1
	2022
	193,445
	42,899
	22.17%

	2
	2023
	199,573
	42,137
	21.17%

	3
	2024
	212,586
	40,823
	19.20%


Sumber:KantorPelayananPajak(KPP)PratamaMedanTimur.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari KPP Pratama Medan Timur, jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Di tahun 2022, WPOP terdaftar mencapai 193. 445, kemudianmeningkatmenjadi199.573padatahun2023,sertakembalinaik


[image: ]menjadi 212. 586 pada tahun 2024. Kenaikan ini mencerminkan bahwa kesadaran masyarakat untuk mendaftar sebagai wajib pajak semakin baik, yang mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti sosialisasi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), kemudahan proses pendaftaran, dan peningkatan kesadaran hukum masyarakat terkait kewajiban pajak.
Namun, saat dibandingkan dengan jumlah WPOP yang mengajukan SPT tahunan, terlihat adanya kebalikan. Jumlah WPOP yang mengirimkan SPT justru menurun, dari 42. 899 pada tahun 2022 menjadi 42. 137 pada tahun 2023, lalu kembali menurun menjadi 40. 823 pada tahun 2024. Penurunan ini berdampak langsung pada kepatuhan pelaporan SPT yang juga terus-menerus turun, dari 22,17%ditahun2022menjadi21,17%ditahun2023,danturunlagimenjadi
19,20% ditahun2024.

Tingkat kepatuhan pelaporan yang berada di bawah 50% menunjukkan bahwa masih ada banyak WPOP yang belum menunaikan kewajiban mereka dengantepatwaktudanbenar.peningkatankepatuhanyangdilakukan,baikmelalui edukasi,sosialisasi,maupunpengawasansertapenegakanhukumolehaparatpajak, masih kurang efektif.
Selain itu, faktor-faktor lain seperti kurangnya pengetahuan tentang pajak, pandangan negatif terhadap sistem perpajakan, dan pengaruh lingkungan sosial juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak (Hantono dan Sianturi, 2021). Ini menunjukkan pentingnya adanya strategi yang lebih fleksibel danberfokuspadapendekatanedukatifyanglebihpersonal,sertapenguatansistem


pelaporan elektronik yang lebih mudah dan responsif terhadap kebutuhan wajib pajak.
[image: ]Dengan demikian, meskipun jumlah WPOPterus bertambah, keberhasilan otoritas pajak dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan masih menjadi tantangan besar. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi dan inovasi dalam kebijakan guna meningkatkan kesadaran dan kepatuhan WPOP secara berkelanjutan.
Fenomenayangterjadidilapanganmenunjukkanbahwatingkatkepatuhan wajib pajak orang pribadi masih belum optimal. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), meskipun berbagai kebijakan reformasi dan digitalisasi layanan telah diterapkan, tingkat pelaporan SPT tahunan dan pembayaran pajak tepat waktu oleh wajib pajak orang pribadi masih tergolong rendah. Banyak wajib pajakyangbelummemahamisepenuhnyakewajibanmerekaataubahkanbersikap apatis terhadap aturan perpajakan.
Salah satu penyebab utama dari rendahnya kepatuhan ini adalah tingkat pengetahuanperpajakanyangbelummerata.Banyakwajibpajakbelummemahami hak dan kewajiban perpajakannya, termasuk bagaimana menghitung, membayar, danmelaporkanpajakdenganbenar.PenelitianolehSari&AniSiskaMY(2023) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, namun efektivitas sosialisasi dan edukasi yang dilakukan masih belum maksimal, terutama di daerah-daerah dengan tingkat literasi pajak yang rendah.
Selain faktor pengetahuan, lingkungan sosial juga memainkan peran pentingdalammembentukperilakukepatuhan.Dukungandarikeluarga,rekan


[image: ]kerja,ataukomunitasdapatmempengaruhipersepsiseseorangterhadappentingnya membayar pajak. Penelitian terdahulu (Aziatul Pebriani & RM. Rum Hendarmin, 2021) mengungkapkan bahwa lingkungan sosial yang mendukung dapat menciptakan norma kolektif yang mendorong kepatuhan pajak, sementara lingkungan yang permisif terhadap penghindaran pajak justru memperburuk ketidakpatuhan.
Berdasarkan Uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjanganyangadadalampenelitiansebelumnyadenganmenganalisispengaruh pengetahuan perpajakan dan lingkungan sosial secara kebersamaan terhadap kepatuhan perpajakan dan lingkungan sosial secara kebersamaan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, khususnya di wilayah KPP Pratama Medan Timur. Selain itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan peran adaptasi teknologi informasi dalam memperkuat pengetahuan perpajakan, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak.

IdentifikasiMasalah
Identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur dan faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. MasihterdapatwajibpajakorangpribadidiwilayahKPPPratamaMedanTimur yang belum sepenuhnya patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, seperti pelaporan SPT Tahunan atau pembayaran pajak tepat waktu.
 (
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2. Tingkat pengetahuan perpajakan dikalangan wajib pajak orang pribadi bervariasi,dimanasebagianwajibpajakmasihkurangmemahamiperaturandan prosedur perpajakan yang berlaku.
3. [image: ]Lingkungan sosial (keluarga, teman, rekan kerja) turut memengaruhi perilaku kepatuhan pajak,baik secara positif maupun negatif.

BatasanMasalah
Untukmembuatpenelitianinilebihfokusdanterarah,makaperludilakukan pembatasanmasalah.Batasanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagai berikut:
1. Penelitianinihanyadifokuskanpadawajibpajakorangpribadiyangterdaftardi kantor pelayanan pajak (KPP) Pratama Medan Timur.
2. Variabel yang diteliti dibatasi pada pengetahuan perpajakan dan lingkungan sosial sebagai faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
3. Kepatuhan wajib pajak yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada kewajibanpelaporanSPTTahunandanpembayaranpajaksesuaiperaturanyang berlaku.

RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang , identifikasi masalah , dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur?
2. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi padaKPP Pratama Medan Timur ?
 (
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3. Apakah pengetahuan perpajakan dan lingkungan sosial secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur?

TujuanPenelitian
[image: ]Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untukmengetahuipengaruhpengetahuanperpajakanterhadapkepatuahnwajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur.
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur.
3. Untuk mengetahui pengaruh penegetahuan perpajakan dan lingkungan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur.


Manfaat Penelitian
Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatbaiksecara teoritis maupun praktis, antara lain :
ManfaatTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penegembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perpajakan, dengan menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi, Khususnya di KPP Pratama Medan Timur.


Manfaat Praktis

1. [image: ]BagiPeneliti,Penelitianinimemberikankesempatanbagipenelitiuntuklebih memahami faktor faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi,terutama dalam konteks pengetahuan perpajakan dan lingkungan sosial.
2. BagiWajibPajak,Penelitianinidapatmemberikanpemahamanyanglebihbaik mengenai pentingnya pengetahuan perpajakan dan lingkungan sosial dalam meningkatkan kepatuhan pajak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai kepatuhanwajibpajak,sertamengujifaktor-faktorlainyangmungkinberperan, seperti faktor ekonomi atau sanksi perpajakan.
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